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ABSTRACT

Low student learning outcomes in the Natural and Social Sciences (IPAS) subject
are a common issue in elementary schools. This study aimed to determine the effect
of the Problem-Based Learning (PBL) model, supported by the concrete learning
aid MEDAROREMI (Media for the Impact of Earth's Rotation and Revolution), on
the IPAS learning outcomes of Grade VI students at SDN 1 Awirarangan regarding
Chapter 5, Sub-chapter B: The Impact of Earth's Rotation and Revolution. A
quantitative research method employing a pre-experimental "one-group pretest-
posttest” design was used. The population consisted of all students at SDN 1
Awirarangan, with a sample of 22 students from class VI-A selected via purposive
sampling. The research instrument consisted of multiple-choice questions
administered before and after the intervention. Data analysis included descriptive
statistics, the Shapiro-Wilk normality test, and a paired-sample t-test for hypothesis
testing. The results showed an increase in the average score from 59.09 (pretest)
to 63.64 (posttest). The learning mastery rate rose from 36.4% to 45.5%. The
average N-Gain score was 0.12, falling into the "low" category. The paired t-test
yielded a t-value of 1.000 with a p-value of 0.329 (> 0.05), leading to the acceptance
of the null hypothesis (HO). These findings indicate that the implementation of PBL
supported by MEDAROREMI requires improvement and strengthened scaffolding
in subsequent learning cycles.

Keywords: Problem-Based Learning; MEDAROREMI; IPAS Learning Outcomes
ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran liImu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) merupakan permasalahan yang lazim ditemukan di sekolah
dasar. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media konkret MEDAROREMI (Media Dampak Rotasi
dan Revolusi Bumi) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas VI SDN 1 Awirarangan
pada materi Bab 5 Sub Bab B tentang Dampak Rotasi dan Revolusi Bumi. Metode
penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimen one group pretest-posttest
design digunakan dalam penelitian ini. Populasi adalah seluruh siswa SDN 1
Awirarangan dengan sampel kelas VI-A berjumlah 22 siswa yang dipilih
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menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen berupa soal pilihan ganda
yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data meliputi statistik
deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, serta uji hipotesis paired sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 59,09 (pretest) menjadi
63,64 (posttest). Ketuntasan belajar meningkat dari 36,4% menjadi 45,5%. Nilai N-
Gain rata-rata sebesar 0,12 berkategori rendah. Uji paired t-test menunjukkan t =
1,000 dengan p-value 0,329 > 0,05 sehingga HO diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa implementasi PBL berbantuan MEDAROREMI
memerlukan perbaikan dan penguatan scaffolding pada siklus pembelajaran
berikutnya.

Kata Kunci: Problem Based Learning; MEDAROREMI; Hasil Belajar IPAS

A.Pendahuluan

Pendidikan ~ merupakan  fondasi Permasalahan serupa ditemukan di

utama pembangunan sumber daya kelas VI SDN 1 Awirarangan.

manusia yang berkualitas. Dalam Berdasarkan observasi awal dan

konteks Kurikulum Merdeka, mata analisis nilai ulangan harian pada
materi Bab 5 Sub Bab B tentang

Dampak Rotasi dan Revolusi Bumi,

pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) di sekolah dasar

dirancang untuk membekali peserta sebagian besar siswa  belum

didik dengan kemampuan berpikir
kritis, pemahaman konseptual, dan
keterampilan ilmiah yang terintegrasi
(Kemendikbudristek, 2022). Namun
berbagai hasil observasi di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran
IPAS masih menghadapi tantangan,
salah satunya adalah rendahnya hasil
belajar siswa yang disebabkan oleh
pendekatan = pembelajaran  yang
cenderung berpusat pada guru
(teacher-centered) dan minimnya
penggunaan media pembelajaran
yang kontekstual.

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan sebesar 70.
Kondisi ini mengindikasikan perlunya
inovasi dalam strategi pembelajaran
yang mampu mengaktitkan siswa
sekaligus memperkuat pemahaman
konsep yang bersifat abstrak, sebab
konsep rotasi dan revolusi bumi
merupakan konsep yang tidak dapat
diamati secara langsung oleh siswa.
Model pembelajaran berbasis
masalah atau Problem Based
Learning (PBL)

pendekatan

merupakan
pembelajaran  yang
autentik

menempatkan  masalah
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sebagai titik tolak proses belajar. Sabil
et al. (2021) menunjukkan bahwa PB
membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir  kritis  dan

pemecahan masalah melalui
pengalaman belajar yang bermakna.
Ariyani dan Kiristin (2021) dalam
kajiannya menyimpulkan bahwa PBL
secara konsisten meningkatkan hasil
belajar IPS siswa sekolah dasar
secara signifikan. Penelitian Dewi et
al. (2021) juga menguatkan bahwa
PBL dapat meningkatkan keterlibatan
aktif dan hasil belajar kognitif siswa
SD.

model

Selain pemilihan

pembelajaran, penggunaan media
menentukan
Media

mampu

yang tepat turut

efektivitas proses belajar.

konkret dipandang
menjembatani konsep abstrak dengan

pengalaman nyata siswa (Arsyad,

2019). Dalam penelitian ini,
dikembangkan media konkret
bernama MEDAROREMI (Media

Dampak Rotasi dan Revolusi Bumi),
yaitu alat peraga tiga dimensi yang
memvisualisasikan secara kinestetis
proses rotasi dan revolusi bumi
beserta dampaknya bagi kehidupan
sehari-hari, seperti pergantian siang
dan malam, perbedaan waktu, serta

pergantian musim.

Integrasi model PBL dan media
MEDAROREMI sejalan dengan teori
perkembangan kognitif Piaget yang
menyatakan bahwa anak usia SD (7-
12 tahun) masih berada pada tahap
konkret,

operasional sehingga

pemahaman konsep abstrak

memerlukan bantuan
benda nyata (Santrock, 2020). Selain
(2024)
menemukan bahwa kombinasi media
model PBL

menghasilkan sinergi positif dalam

representasi

itu, Junitasari et al.

konkret dengan
meningkatkan pemahaman konsep
sains siswa. Oleh karena itu,

penelitian ini dilaksanakan untuk
mengkaji secara empiris pengaruh
model PBL berbantuan media konkret
MEDAROREMI terhadap hasil belajar
IPAS siswa kelas VI SDN 1
Awirarangan.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, rumusan masalah penelitian
ini adalah: (1) Bagaimana profil hasil
belajar IPAS siswa kelas VI-A SDN 1
Awirarangan sebelum dan sesudah
penerapan model PBL berbantuan
MEDAROREMI? (2) Apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara
posttest? (3)
Seberapa besar efektivitas penerapan
PBL berbantuan MEDAROREMI

berdasarkan nilai N-Gain?

hasil pretest dan
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian pre-eksperimen. Desain
yang dipilih adalah one group pretest-
posttest design, yaitu desain yang
hanya melibatkan satu kelompok
tanpa kelompok kontrol, dengan
pengukuran dilakukan sebelum dan
sesudah perlakuan (Sugiyono, 2019).
(2022)

menjelaskan bahwa desain ini umum

Creswell dan  Creswell
digunakan dalam penelitian kelas
dengan keterbatasan akses terhadap
kelompok pembanding. Pola desain
penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut:
Tabel 1.
Pola Desain Penelitian One Group
Pretest-Posttest

Pretest | Perlakuan | Posttest
01 X 02
Keterangan:
O1 = Pretest;

X = Perlakuan (PBL+MEDAROREMI)
02 = Posttest

Populasi  penelitian  adalah

seluruh siswa SDN 1 Awirarangan.

Sampel ditentukan menggunakan

teknik purposive sampling, yaitu teknik

pengambilan sampel berdasarkan

pertimbangan tertentu (Sugiyono,

2019). Kelas VI-A dipilih sebagai
sampel dengan pertimbangan: (1)
kelas tersebut sedang mempelajari
materi Bab 5 tentang Bumi dan
Antariksa; (2) rata-rata hasil belajar
menunjukkan nilai di bawah KKM
berdasarkan penilaian guru; dan (3)
peneliti memiliki akses penuh untuk
melakukan  penelitian  di  kelas
tersebut. Jumlah sampel sebanyak 22
siswa.

Instrumen penelitian berupa soal
pilihan ganda 10 butir yang mengacu
pada indikator pencapaian
kompetensi IPAS Kurikulum Merdeka
tentang Dampak Rotasi dan Revolusi
Bumi. Validitas isi diuji melalui expert
judgment, sedangkan validitas empiris
menggunakan  korelasi Product
Moment Pearson. Reliabilitas dihitung
menggunakan formula Kuder-
Richardson 20 (KR-20). Data
dikumpulkan melalui tes tertulis yang
diberikan sebelum  pembelajaran
(pretest) dan setelah seluruh sesi
pembelajaran dengan PBL
berbantuan MEDAROREMI selesai
dilaksanakan (posttest).

Prosedur penelitian
dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap
persiapan meliputi penyusunan
perangkat pembelajaran (Modul Ajar,
LKPD),

pengembangan media
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MEDAROREMI, serta penyusunan

dan validasi instrumen. Tahap

pelaksanaan  meliputi  pemberian
pretest, implementasi pembelajaran
menggunakan model PBL berbantuan
MEDAROREMI

pertemuan, dan pemberian posttest.

dalam tiga

Tahap akhir meliputi pengolahan dan
analisis data serta penyusunan
laporan.

Data dianalisis menggunakan:
(1) statistik

menggambarkan karakteristik data

deskriptif untuk

(mean, median, modus, standar
deviasi, nilai minimum dan
maksimum); (2) analisis N-Gain

berdasarkan formula Coletta dan
Steinert  (2020)

efektivitas perlakuan; (3) uji normalitas

untuk mengukur

Shapiro-Wilk untuk menguiji distribusi
data; dan (4) uji paired sample t-test
dengan taraf signifikansi alpha = 0,05
terdistribusi

karena kedua data

normal. Pengolahan data
menggunakan perangkat lunak SPSS

versi 25 dan Python (library Scipy).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berikut disajikan rekapitulasi nilai
pretest dan posttest seluruh siswa
kelas VI-A SDN 1
beserta perhitungan selisih dan N-

Awirarangan

Gain masing-masing siswa.

1. Hasil
Tabel 2.
Rekapitulasi Nilai Pretest dan
Posttest Siswa Kelas VI-A
N |[Na | Pre | Pos | Sel | N- | K
o | ma tes |[ttes |isi |G | e
Si |t t h ai |t

SW n
a

1.S. /100 | 100 | O 0, |R

1 00
2 60 | 80 20 0, |S
2 50
3 60 | 80 20 0, |S
3 50
4 60 | 60 0 0, |R
4 00
5 80 | 20 -60 |- | N
5 3,

00

6 40 |40 0 0, R
6 00

7 40 | 60 20 0, |S
7 33

8 20 |0 -20 |- |N
8 0,
25

9 60 | 80 20 0, |S
9 50
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80
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40

80

100

20

80

80

40

60

80

100 | 20
20 0
40 0
80 20
60 20
100 | 20
60 -40
40 20
100 | 20
80 0
40 0
60 0
100 | 20

1, | T Rata- | 59, 63,6 | +4, |0, |-
00 rata 09 4 55 |12
0, R Ket: T = Tinggi; S = Sedang; R =
00 Rendah; N = Negatif
2. Statistik Deskriptif
0. |R Tabel 3.
00 Statistik Deskriptif Nilai Pretest
0, 'S dan Posttest
0 Statistik Pretest | Posttest
0 S Nilai Minimum | 20 0
33
Nilai 100 100
LT Maksimum
00
Rata-rata 59,09 63,64
- |N (Mean)
2)0 Median 60,00 | 60,00
0, R Modus 60 80
25 Standar 24,28 | 29,37
1, | T Deviasi
00 Varians 589,61 | 862,34
0, |R
00 Berdasarkan Tabel 3, rata-rata
0, R nilai siswa meningkat dari 59,09
00 (pretest) menjadi 63,64 (posttest)
dengan selisih 4,55 poin. Standar
0, IR deviasi posttest (29,37) yang lebih
00 tinggi dari pretest (24,28)
1, | T mengindikasikan distribusi nilai yang
00 lebih heterogen setelah perlakuan.

Kondisi ini menunjukkan variasi
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respons siswa terhadap penerapan
PBL berbantuan MEDAROREMI, di
mana sebagian siswa mengalami
peningkatan signifikan sementara
yang lain mengalami stagnansi
bahkan penurunan.

3. Analisis Ketuntasan Belajar

Tabel 4.
Ketuntasan Belajar Siswa (KKM =
70)

Kateg | Prete | Postt | Peruba
ori st est han
Tuntas | 8 10 +9,1%

(>=70) | siswa | siswa
(36,4 | (45,5
%) %)
Tidak | 14 12 -9,1%

Tuntas | siswa | siswa
(<70) (63,6 | (54,5
%) %)

Tabel 4 memperlihatkan peningkatan
ketuntasan belajar klasikal dari 36,4%
(8 dari 22 siswa) pada pretest menjadi
45,5% (10 dari 22 siswa) pada
posttest. Meskipun terjadi

peningkatan, ketuntasan klasikal
masih di bawah ambang batas 75%,
yang berarti masih terdapat 12 siswa
yang belum mencapai KKM. Kondisi

ini konsisten dengan hasil penelitian

Putri et al. (2021) yang menemukan
bahwa efektivitas PBL dipengaruhi
oleh kemampuan awal siswa,
sehingga diperlukan diferensiasi
pembelajaran untuk mengakomodasi
keberagaman kemampuan siswa.

4. Analisis N-Gain

Tabel 5.

Distribusi N-Gain per Kategori

Kateg  Juml | Persent | Efektivi
ori N- | ah ase tas
Gain Sisw

a
Tinggi | 4 18,2% Tinggi
(g >|sisw

0,7) a

Seda |6 27,3% Sedang
ng sisw

0,3 a

<= g

<=

0,7)

Rend | 6 27,3% Rendah
ah (0 | sisw

<=g< a

0,3)

Negat | 4 18,2% Menuru
if (g < | sisw n

0) a
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Prete | 2
st = sisw
100 a
(tidak
dihitu
ng)

9,1% --

Rata- | 0,12 | --
rata
N_

Gain

Rendah

Kelas

Nilai N-Gain rata-rata kelas
sebesar 0,12 berada pada kategori
rendah berdasarkan kriteria Coletta
dan Steinert (2020). Dari 22 siswa, 4
siswa (18,2%) mencapai kategori
tinggi, 6 siswa (27,3%) kategori
sedang, 6 siswa (27,3%) kategori
rendah, dan 4 siswa (18,2%)
mengalami penurunan nilai. Terdapat
2 siswa dengan nilai pretest sempurna
(100) sehingga N-Gain tidak dapat
dihitung secara konvensional. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Jannah et
al. (2021) yang menemukan bahwa
variasi N-Gain antar siswa
dipengaruhi oleh motivasi belajar,
kesiapan kognitif, dan kebiasaan

belajar sebelumnya.

5. Uji Normalitas
Tabel 6.
Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Data |W p- Keterang
valu | an
e
Prete |[0,92 | 0,08 | Normal (p
st 20 37 > 0,05)
Postte | 0,92 | 0,07 | Normal (p
st 07 86 >0,05)
Hasil uji Shapiro-Wilk

menunjukkan bahwa data pretest (W
= 0,922; p = 0,084) dan posttest (W =
0921; p = 0,079

terdistribusi normal karena p-value >

keduanya

0,05. Dengan demikian, asumsi
normalitas terpenuhi dan analisis
dapat dilanjutkan menggunakan uji
parametrik paired sample t-test.

6. Uji Hipotesis (Paired Sample t-
test)

Tabel 7.
Hasil Uji Paired Sample t-test

Perband | t- d  p- | Keput
ingan hitu | f | val | usan

ng ue

Posttest- (1,0 |2 [ 0,3 | HO
Pretest 00 1 129 | Diterim

a
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Hasil paired sample t-test
menunjukkan t-hitung = 1,000 dengan
df = 21 dan p-value = 0,329. Karena p-
value (0,329) > alpha (0,05), HO
diterima dan H1 ditolak. Artinya,
statistik  tidak
perbedaan yang signifikan antara

secara terdapat
rata-rata nilai pretest dan posttest.
Hipotesis penelitian yang menyatakan
adanya perbedaan signifikan antara
hasil belajar sebelum dan sesudah
penerapan PBL berbantuan
MEDAROREMI tidak terbukti.

Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan positif namun
statistik.
Peningkatan rata-rata 4,55 poin dan
ketuntasan dari 36,4% menjadi 45,5%

mengindikasikan arah perbaikan yang

tidak signifikan secara

positif, meskipun belum mencapai
bermakna
faktor

menjelaskan kondisi tersebut.

tingkat yang secara

statistik. Beberapa dapat

Pertama, sebagai desain pre-
eksperimen tanpa kelompok kontrol,
ancaman validitas internal seperti efek
kematangan, efek pengujian berulang,
dan regresi menuju nilai tengah tidak
dapat dikontrol sepenuhnya (Creswell
& Creswell, 2022). Hal ini merupakan
keterbatasan inheren dari desain one
group pretest-posttest sebagaimana

diakui oleh Creswell dan Creswell

(2022). Kedua, keterbatasan waktu
pelaksanaan kemungkinan menjadi
faktor penghambat, mengingat PBL
membutuhkan waktu lebih lama agar
siswa dapat menginternalisasi konsep
secara mendalam melalui proses
penyelidikan mandiri.

N-Gain
negatif pada 4 siswa menunjukkan

Ketiga, kemunculan
adanya tantangan individual yang
perlu mendapat perhatian khusus.
Sabil et al. (2021) mengingatkan
bahwa PBL mensyaratkan scaffolding
yang memadai, terutama bagi siswa
yang terbiasa dengan pembelajaran
langsung. Tanpa bimbingan yang
terstruktur, PBL

membingungkan dan

justru  dapat
menurunkan
motivasi sebagian siswa. Oleh karena
itu, guru perlu mengembangkan
lembar kerja penyelidikan yang lebih
terstruktur dan memberikan umpan
balik yang lebih sering selama proses
pemecahan masalah.

Meskipun secara keseluruhan
N-Gain rendah, keberadaan 4 siswa
dengan N-Gain tinggi dan 6 siswa
dengan N-Gain sedang membuktikan
bahwa PBL
MEDAROREMI memiliki potensi yang

nyata bagi sebagian siswa. Temuan

berbantuan

ini sejalan dengan Jannah et al.
(2021) yang menekankan pentingnya
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kebiasaan belajar dan motivasi belajar
dalam menentukan respons siswa
terhadap pembelajaran IPA. Untuk
mengoptimalkan efektivitas, Kristiana
& Radia (2021) merekomendasikan
penerapan

diagnosis kemampuan

awal yang lebih komprehensif
sebelum implementasi PBL.

Dari perspektif media
MEDAROREMI

berperan penting sebagai jembatan

pembelajaran,

antara konsep abstrak rotasi dan
revolusi bumi dengan pengalaman
konkret siswa. Hal ini sesuai dengan
posisi media konkret dalam kerucut
pengalaman Dale (dalam Arsyad,
2019) yang
pengalaman langsung dengan benda

menempatkan

nyata sebagai pengalaman belajar
paling bermakna. Namun demikian,
Smaldino et al. (2020) menegaskan
bahwa efektivitas media tidak hanya
bergantung pada kualitas media itu
sendiri, melainkan juga pada cara
pengintegrasiannya dalam
keseluruhan desain pembelajaran.
Pengembangan panduan operasional
MEDAROREMI yang lebih terstruktur
dan terintegrasi dalam setiap fase
PBL dipandang perlu untuk
mengoptimalkan manfaat media ini

pada siklus pembelajaran berikutnya.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat
berikut.
terdapat peningkatan rata-rata hasil
belajar IPAS siswa kelas VI-A SDN 1
59,09

(posttest)

disimpulkan

beberapa hal Pertama,

Awirarangan dari
63,64

penerapan model PBL berbantuan
MEDAROREMI,
peningkatan ketuntasan klasikal dari
36,4% menjadi 45,5%. Kedua, secara
statistik tidak terdapat perbedaan

(pretest)
menjadi setelah

media dengan

yang signifikan antara pretest dan
posttest (t = 1,000; p = 0,329 > 0,05),
sehingga HO diterima. Ketiga, nilai N-
Gain rata-rata 0,12 menunjukkan
efektivitas perlakuan dalam kategori
rendah.

Temuan ini menunjukkan bahwa
implementasi PBL berbantuan
MEDAROREMI

perbaikan dalam: (1) alokasi waktu

memerlukan

yang lebih memadai; (2) penguatan
scaffolding bagi siswa berkemampuan
rendah; (3) diferensiasi pembelajaran
sesuai kemampuan awal siswa; dan
(4) optimalisasi panduan operasional
MEDAROREMI yang lebih terstruktur.
Penelitian ini diharapkan menjadi
bahan refleksi untuk perbaikan pada
siklus pembelajaran berikutnya dalam
kerangka penelitian tindakan kelas.
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